BAB1V

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Keadaan Geografis
Dusun Sudangan merupakan bagian dari wilayah di Desa Sudangan,
Dusun Sudangan terdiri dari 3 RT dan 1 RW. Di samping itu juga ada dusun 2
dusun lainnya yang berada di kawasan Desa Sudangan yaitu Dusun Suwi dan
Dusun Garangan yang berada di Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan.
Sedangkan letak Dusun Sudangan dari pusat pemerintahan Kecamatan
Glagah adalah kurang lebih 4km dan lama perjalannya "% jam, dengan ibukota
kabupaten atau kota Surabaya kurang lebih 17km dan lama perjalanan 1 jam.
Dilihat dari sarana transportasi, jarang sekali di Dusun Sudangan terdapat
berbagai sarana transportasi. Hal ini dikarenakan jalannya yang tidak bagus
kondisi ini berakibat pada jarangnya mobil angkutan umum yang lewat dan di
tenggarai juga jalannya tidak termasuk jalan yang dijadikan jalur transportasi,
kondisi ini karena jalan yang ada di Dusun Sudangan bukan termasuk jalan satu-
satunya yang terbilang jalan khusus untuk sarana transportasi.
Oleh karena itu yang sering kita jumpai adalah mobil-mobil yang

mengangkut barang materialan berupa semen, pasir dan sebagainya.
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Memang jalan yang ada di Dusun Sudangan bukan termasuk jalur
satu-satunya yang di lewati angkutan umum. tetapi, jalan di Dusun
Sudangan merupakan penghubung antara desa yang satu dengan yang
lainnya. Terutama penduduk yang ingin pergi ke kota Lamongan dan pergi
ke Kecamatan Glagah.

Dusun Sudangan merupakan dusun yang terletak di dataran sedang
bila dibandingkan dengan dusun lain yang berada di wilayah Kecamatan
Glagah. Dusun Sudangan jarang terkena banjir bila waktu musim
penghujan meskipun bila di lihat dari mata pencaharian masyarakatnya
sebagai petani, artinya kebanyakkan lahan yang berada di dusun sudangan
adalah lahan pertanian. Namun tidak menutup kemungkinan kondisi lahan
pertanian yang pada waktu musim penghujan tidak terkena banjir nantinya
juga akan mengalami seperti daerah di sekitar Dusun Sudangan utamanya
Desa Sudangan. karena kondisi seperti itu berhubungan erat dengan
struktur tanah.

Adapun batas-batas wilayah Dusun Sudangan ialah sebagai

berikut:
Sebelah Utara : Medang
Sebelah Selatan : Kalimalang
Sebelah Timur : Tanggungprigel

Sebelah Barat : Mendogo



2. Keadaan Demografis

Dengan keadaan Demografis diatas, keadaan masyarakat Dusun
Sudangan hanya bertumpu pada hal-hal yang menyangkut pekerjaan,
agama dan sebagainya.

Penduduk di Dusun Sudangan bila dibandingkan dengan penduduk
yang ada di Desa Sudangan yaitu Dusun Suwi dan Dusun Garangan
terbilang padat. Terutama pada para pemudanya. Hal ini terlihat dari data
monografi penduduk pada tahun 2007 serta data dari karang taruna di
Dusun Sudangan.

3. Komposisi Penduduk

Dari hasil pendataan penduduk yang di lakukan staff

kependudukan di Dusun Sudangan, Desa Sudangan pada tahun 2007,

Maka komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin adalah sebagaimana

tabel berikut:
Tabel 4.1
Tabel penduduk menurut jenis kelamin
Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 780
Perempuan 781
Jumlah 1561

(Data Monografi Desa Sudangan, Tahun 2007)’

! Data isian dasar profil desa atau keluarahan, badan pemberdayaan masyarakat
Kabupaten Lamongan, Tahun 2007
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Dari tabel penduduk di atas adalah jumlah keseluruhan dari warga
masyarakat di Desa Sudangan. Sedangkan, Data dari pemilu legislatif
2009 terutama Dusun Sudangan adalah laki-laki sebanyak 243 dan
perempuan 256 dan jumlahnya 499 sedangkan data dari karang taruna,
pemuda Dusun Sudangan sebanyak 70 dan semuanya belum menikah.

Dari total penduduk pada table di atas, penduduk di Desa
Sudangan mempunyai tingkat pendidikan berbeda hal ini dapat diketahui
melalui tabel 2 yang menyajikan data tentang tingkat kelulusan pendidikan
umum dan tingkat kelulusan pendidikan khusus penduduk di Dusun
Sudangan.

Tabel 4.2

Tabel penduduk menurut tangkat pendidikan

Tingkat pendidikan Jumlah
Lulusan pendidikan umum 720
Lulusan pendidikan khusus 62

Jumlah 782

(Data Monografi Desa Sudangan, Tahun 2007)*
Tabel di atas merupakan keselurahan dari masyarakat Desa
Sudangan, kalau data dari masyarakat Dusun Sudangan sendiri adalah

sebanyak: Pendidikan umum 240 anak dan Pendidikan khusus sebanyak

2 Data isian dasar profil desa atau keluarahan, badan pemberdayaan masyarakat
Kabupaten Lamongan, Tahun 2007
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20 anak. Sedangkan bila dilihat dari agama, masyarakat di Dusun

Sudangan ini hampir keseluruhan beragama Islam.

. Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi penduduk di Dusun Sudangan Desa Sudangan
dikategorikan sebagai penduduk yang ekonominya menengah ke bawah.
Hal ini bisa dilihat dari mata pencaharian sebagian besar penduduk di
Dusun Sudangan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Dan ada
juga yang bermata pencaharian selain sebagai petani, diantanranya:
sebagai penjual, Sebagai Juragan (Ikan, Bawang, Tomat, Lombok) yang
bergerak di bidang perdangan, Menjadi PNS serta sebagian menjadi Guru.

Untuk lebih jelasnya keadaan ekonomi penduduk Dusun Sudangan
dapat dilihat dalam tabel komposisi penduduk menurut mata pencaharian
di bawah ini:

Tabel 4.3

Tabel penduduk menurut mata pencaharian

Mata pencaharian Jumlah
Petani 575
PNS 15
Guru 15
Bidan 1
ABRI 2
Pekerjaan di sektor 25
Perdagangan
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Mantri Kesehatan/Perawat 1

Jumlah 624

(Data monografi Desa Sudangan, tahun 2007)*
Data di atas juga keseluruhan dari desa sudangan namun dari
Dusun Sudangan sendiri adalah sebagai berikut: Petani sebanyak 180
orang, PNS 3 orang, Guru 5, pekerjaan di sektor perdagangan 9.
5. Keadaan Sosial Budayaa
a. Kondisi Perumahan
Berbicara tentang kondisi perumahan yang ada Didusun
Sudangan dari pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti,
terbilang sangat sederhana perumahan yang ada di Dusun Sudangan.
kondisi rumah yang ada juga yang belum di pasang keramik (tekel),
masih memakai kayu, belum berbata dan lain sebagainya.
b. Aktifitas Keagamaan
Aktifitas keagamaan yang dilakukan masyarakat dusun
sudangan seperti: Yasinan, Diba’an yang bertujuan untuk mensyukuri
nikmat serta hidayah yang di berikan oleh Allah swt, membacakan
do’a yang ditujukan kepada Nabi Muhammmad saw serta leluhur yang
sudah meninggal disamping itu sebagai sarana merekatkan hubungan

anta yang tua dan muda. Kegiatan ini sekarang jarang dilakukan

3 Data isian dasar profil desa atau keluarahan, badan pemberdayaan masyarakat
Kabupaten Lamongan, Tahun 2007
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c. Pendidikan
Pendidikan di sini terbilang sangat sederhana, paginya anak-
anak sekolah sedangkan siangnya mengaji. Itu hanya anak-anak yang
tingkat pendidikannya MI (Madrasah Ibtidaiyah). Sedangkan setingkat
SLTP dan SMA mereka tidak lagi mengaji seperti mereka berada di
bangku madrasah. Melainkan mereka bermain dan ada juga yang
berada di warung sambil bermain Ps (Play Station)
d. Budaya
Budaya masyarakat Dusun Sudangan yang sering mereka
lakukan seperti syukuran peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia, Maulid Nabi Muhammmad saw, dan sebagainya.
6. Sarana dan Prasarana
a. Sarana Angkutan
Sarana angkutan yang ada didusun Sudangan hanya ojek
sepeda motor, itupun bukan asli berprofesi sebagai ojek tetapi kadang-
kadang orang yang mempunyai sepeda di suruh mengantarkan. Tapi
ada juga masyarakat yang asli berprofesi sebagai seorang tukang ojek
sepeda motor namanya bapak Asim.
b. Sarana Komunikasi
Sarana komunikasi terbilang sangat rendah artinya jarang
sekali masyarakat yang memilikinya seperti Telepon rumah. Tapi
banyak masyarakai mempunyai HP (Handphone). Lalu kayak televisi,

Radio, Tape hampir kebanyakkan warga mempunyai.
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c. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan di Dusun Sudangan terbilang sangat minim,
hanya ada sekolah TK (Taman Kanak-Kanak) dan sekolah MI
(Madrasah Ibtidaiyah). Anak-anak yang sudah lulus biasanya
melanjutkan sekolah keluar desa yang jaraknya terbilang jauh.
d. Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan sangat sedikit yaitu hanya ada satu
PUSKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat), sedangkan kalau
masyarakat di sini sakit parah mereka biasnya di bawa ke rumah sakit
yang jaraknya kurang lebih 4 km.
e. Sarana Sosial Budaya
Sarana sosial budaya di Dusun Sudangan terbilang jarang,
karena tidak ada sarana yang sangat berpengaruh atau dijadikan
keramat oleh warga Dusun Sudangan. tapi, masyarakat mengenal
istilah “Boyot Dowo” yang mereka yakini sebagai penunggu kuburan
serta sebagai penjaga dusun.
7. Sekilas Tentang Perilaku Menyimpang
Pada zaman sekarang ini atau lebih kita kenal sebagai zaman modern.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat sangat besar dampaknya
baik yang terjadi pada masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan.
Perubahan-perubahan tersebut ada yang baik dan ada yang buruk tergantung
pada setiap indiviciu yang menyikapinya sendiri. Perubahan-perubahan seperti

ini yang sekarang mulai terlihat pada masyarakat Dusun Sudangan, Desa
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Sudangan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan terutama pada pemuda
Dusun Sudangan dan biasanya disebut sebagai generasi penerus bangsa.

Perubahan-perubahan yang terjadi pada pemuda Dusun Sudangan
sangat berdampak pada kehidupan sehari-hari masyarakat Dusun Sudangan
terlebih lagi pemuda itu sendiri. Perubahan-perubahan yang sangat terlihat
sekarang adalah perilaku atau tindakan yang sifatnya menyimpang atau bisa di
bilang terbalik dari kondisi yang ada di Dusun Sudangan itu sendiri. Perilaku
menyimpang tersebut di wujudkan dalam tindakan seperti: Minum-minuman
keras, Berjudi serta Kurang minatnya pemuda pergi ke masjid.

Kondisi seperti yang sekarang sangat memperihatinkan terutama bagi
masyarakat setempat. Karena mayoritas penduduk Dusun Sudangan adalah
beragama islam yang kebanyakkan besar mengenal hal-hal yang berkaitan
serta berhubungan dengan ajaran agama islam. Apalagi pemuda meripakan
generasi penerus bagi dusun mereka sendiri. Sedangkan perilaku seperti itu
tidak bisa di hilangkan apa jadinya Dusun Sudangan ke depan.

Kebiasaan perilaku menyimpang seperti diatas dilakukan setiap ada
kesempatan terutama pada saat Minum-minuman keras dan Berjudi terutama
pada saat malam minggu. Baik pemuda yang pulang dari Surabaya dan
pemuda yang bekerja membantu orang tuanya di rumah pada saat mereka
sedang berkumpul di warung. Maka, prilaku seperti Minum-minuman dan
Berjudi termasuk menjadi acara mingguan para pemuda di Dusun Sudangan.

Seciangakan mengenai Kurang minatnya pemuda pergi ke masjid

dikarenakan mereka lebih senang kumpul-kumpul di warung terutama pemuda
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yang berada di rumah. Serta ada sebagian pemuda di Dusun Sudangan
berpendapat tidak ada sosok pemimpin. Baik pemimpin agama dan pemimpin
desa (kepala desa) yang bisa membuat mereka di percaya dalam masyarakat
artinya mereka menganggap masyarakat dusun sudangan terlalu
mementingkan dirinya sendiri dari pada mementingkan pemuda dusun
terutama dalam mendengarkan pendapat dalam suatu rapat dan mengadakan
acara yang melibatkan pemuda.

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan
terbilang cukup lama. Tetapi yang lebih parah sekarang adalah setelah
pergantian kepala desa serta pengaruh pergaulan bebas, imbas dari pengaruh
zaman modern yang masuk ke dusun terutama yang di bawa pemuda dusun
yang bekerja di kota seperti Surabaya. Disamping itu juga antara pemuda dan
masyarakat sekitar ada perbedaan pandangan yang sangat mencolok terutama

dengan tokoh-tokoh yang ada di Dusun Sudangan.

B. PENYAJIAN DATA
Perilaku menyimpang (Minum-minuman keras, Berjudi dan Kurang
minatnya pemuda pergi ke masjid) sudah merupakan peristiwa yang tidak
asing lagi terutama pada zaman sekarang ini atau biasanya orang bilang zaman
modemn. Fenomena seperti ini tampakanya juga terjadi pada para pemuda di
Dusun Sudangan, Desa Sudangan, Kecamatan Galagah, Kabupaten

Lamongan.
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Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan,
kebanyakkan dilakukan oleh pemuda yang sudah lulus sekolah SMA (Sekolah
Menengah Atas). kejadian perilaku menyimpang ini biasanya terjadi setiap
ada kesempatan dan yang paling sering terjadi adalah satu minggu sekali
terutama Minum-minuman keras dan Berjudi. Perilaku ini terjadi apabila
pemuda yang bekerja di Surabaya pulang dan pemuda Dusun Sudangan
sedang berkumpul di warung. Sedangakan kurang minatnya pemuda pergi ke
masjid hampir tiap hari.

Dari pengamatan peneliti serta memperjelas suatu fenomena yang yang
terjadi pada masyarakat di dusun sudangan terutama para pemuda. Peneliti
melakukan beberapa wawancara yang meliputi wawancara dengan tokoh
agama, tokoh masyarakat, aparat desa dan tokoh pemuda terkait dengan
prilaku menyimpang yang di lakukan pemuda di Dusun Sudangan. sedangkan
jumlah nara sumber yang di wawacarai adalah sebanyak 9 orang yang
kesemuannya mewakili dari berbagai elemen dalam masyarakat.

Dibawah ini akan dipaparkan berbagai pendapat dari hasil wawancara
dengan berbagai elemen dalam masyarakat terkait dengan prilaku
menyimpang yang dilakukan pemuda di zaman modem di Dusun Sudangan.
Diantaranya:

1. Seorang tokoh agama yang bernama bapak Senen mengatakan bahwa perilaku
menyimpang yang sekarang sedang menimpa pemuda di Dusun Sudangan
termasuk perilaku yang sangat memperihatinkan terutama bagi warga Dusun

Sudangan dan mengingat masyarakat Dusun Sudangan yang mayoritas
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warganya beragama Islam. Padahal dalam agama Islam sendiri mengajarkan
agar kita sebagai umat islam menjauhi hal-hal seperti Minum-minuman keras,
Berjudi serta kurang minatnya pemuda pergi ke masjid. Hal-hal tersebut di
samping merugikan diri sendiri juga merugikan warga masyarakat di
sekitarnya.

Tetapi perilaku seperti Minum-minuman keras, Berjudi serta Kurang
minatnya pemuda pergi masjid di sebabkan beberapa masalah yang dapat
mempengaruhi prilaku tersebut. Diantaranya: Keluarga, karena keluarga
merupakan suatu wadah di mana di sinilah seorang pemuda mulai mengenal
hal-hal seperti kasih sayang, perhatian orang tua dan lain-lain. Apabila mereka
jarang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuaya setelah
mereka tumbuh besar, perilaku menyimpang seperti Minum-minuman keras,
Berjudi akan mudah di lakukan dengan dalih kurangnya kasih sayang dan
perhatian yang diterima sewaktu mereka besar dibandingkan dengan sewaktu
mereka kecil. Keadaan seperti itulah yang sekarang saya lihat dan keluarga
yang ada di Dusun Sudangan. Di samping itu juga adanya teman sepermainan
yang mengajak untuk melakukan prilaku menyimpang tersebut.

Sedangkan mengenai prilaku atau tindakan pemuda terhadap kurang
minatnya untuk pergi ke masjid pada zaman modern sekarang. menurut saya
prilaku atau tindakan tersebut merupakan hal yang saya kira wajar saja. karena
saya melihat keadaan seperti ini juga terjadi di desa sekitar Dusun Sudangan.
Akan tetapi sebagai seorang muslim prilaku yang dilakukan oleh pemuda

Dusun Sudangan termasuk perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama
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Islam. Karena Islam mengajarkan bahwa sholat Lima waktu adalah wajib
hukumya bagi siapa saja yang beragama Islam apabila ditinggalkan akan
mendapatkan dosa. Namun, dalam benak saya sendiri ada hal lain yang
menyebabkan kurang minatnya pemuda untuk pergi ke masjid yaitu kurang
adanya seorang pemimpin agama (tokoh agama) yang bisa di jadikan panutan
terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama. Meskipun mayoritas
masyarakat di Dusun Sudangan beragama Islam.

Untuk lebih jelasnya simaklah pernyataan bapak Senen selaku tokoh
agama sebelum beliau mengakhiri pembicaraannya berikut ini:

“perilaku menyimpang yang di lakukan pemuda Dusun Sudangan di
sebabkan beberapa hal diantaranya: Akibat dari kurang adanya seorang
pemimpin agama yang dijadikan panutan terutama dalam hal-hal yang
berkaitan dengan agama, akibat dari kurang kasih sayang serta perhatian
seorang pemuda dari keluarganya. di samping itu juga adanya pengaruh dari
sepermainan » 4
2. Pandangan bapak Maliki selaku tokoh agama tentang perilaku menyimpang

yang dilakukan oleh pemuda di Dusun Sudangan. Beliau berpandangan bahwa
perilaku yang dilakukan oleh pemuda pada zaman modern saat ini di
pengaruhi oleh dua masalah yaitu:
1. Masalah lingkungan sekitar
Masalah ini saat besar dampaknya terhadap hal-hal yang terjadi pada

pemuda di Dusun Sudangan yang melakukan prilaku menyimpang.

* Wawancara tanggal 5 Juni 2009 dengan bapak Senen di rumahnya , pukul 18.30-20.00
wWIB
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Masalah yang terdapat dalam lingkungan sekitar di Dusun Sudangan.
Diantaranya:
2. Pemimpin
Disini bukan pemimpin agama saja, melainkan aparat desa,
terutama pemimpin desa (kepala desa) terpilih. Hal ini mengapa saya
katakan? Karena figur seorang pemimpin yang diinginkan oleh
masyarakat terutama pemuda tidak sesuai dengan keinginan mereka.
Keadaan seperti ini berakibat pada prilaku pemuda yang tidak dapat
terkontrol terutama dalam melakukan suatu prilaku atau tindakan yang
sifatnya menyimpang. Meskipun saya sendiri sebagai tokoh agama di
Dusun Sudangan ini tidak bisa berbuat banyak dikarenakan kurang
adanya dukungan dari masyarakat sekitar tentang keadaan yang sedang
di alami pemuda saat ini.
3. Keluarga
Keluarga termasuk tempat yang sangat ideal untuk menyelesaikan
masalah terutama hal-hal yang berkaitan dengan anggota keluarga
didalamnya seperti: bapak, ibu dan anak. Namun dalam kenyataannya
keluarga termasuk penyebab terjadinya Prilaku menyimpang yang
dilakukan oleh pemuda di Dusun Sudangan ini. Seorang pemuda yang
membantu orang tuanya bekerja di rumah sering mendapat tekanan
berupa ucapan ataupun pemukulan terhadap fisik dari orang tuanya.
Keadaan seperti ini akan mudah berakibat pada prilaku menyimpang

pemuda tersebut Karena akan membuat pemuda tersebut berani sama
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orang tuanya dan juga terjadi konflik di dalam anggota keluarga

tersebut.

4. Masalah lingkungan luar

Masalah ini juga dampaknya sangat besar sekali, Karena masalah
lingkungan luar identik dengan lingkungan yang berada di luar Dusun
Sudangan. Seorang pemuda yang sudah bekerja di kota seperti
Surabaya akan mudah terpengaruh terhadap prilaku yang ada di kota
tempat mereka bekerja. Hal ini disebabkan karena pergaulan yang
bebas di kota serta mudahnya seorang pemuda untuk melakukan hal-
hal yang menyimpang ditunjang lagi dengan banyaknya teman yang
ada di kota.

Wawancara dengan bapak Maliki selaku tokoh agama ditutup
dengan pernyataannya:

“Bahwa masalah lingkungan sekitar seperti kurang adanya figur
seorang pemimpin, baik figur seorang tokoh agama dan pemimpin
desa (kepala desa), Keluarga dan masalah lingkugan luar akibat dari
pergaulan bebas termasuk penyebab prilaku menyimpang yang
dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan di zaman modern saat ini

yang terjadi di Dusun Sudangan”.’

3 Abdul Rokim selaku ketua Karang Taruna Dusun Sudangan mengatakan

bahwa perilaku menyimpang yang di lakukan pemuda Dusun Sudangan

terjadi di sebabkan berbagai faktor. Diantaranya:

WwiB

* Wawancara tanggal 7 Juni 2009 dengan bapak Maliki di rumahnya , pukul 18.30-20.00
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a. Pemimpin

Pemimpin termasuk seseorang yang harus memiliki kapasitas
diatas orang yang dipimpinnya. Namun, apabila seorang pemimpin
tersebut kurang bisa dijadikan contoh maka yang terjadi adalah
konflik yang berakibat pada renggangnya hubungan antara
pemimpin tersebut dengan orang yang dipimpinnya. Prilaku
menyimpang seperti kurang minatnya pemuda Dusun Sudangan
pergi ke masjid. dikarenakan di Dusun Sudangan kurang adanya
seorang pemimpin yang bisa mengayomi, memberikan arahan serta
tidak semestinya mementingkan golongan tua saja tetapi juga harus
menghargai kepentingan golongan muda terutama pemuda yang
tergabung dalam organisasi karang taruna. Karena karang taruna
termasuk suatu wadah organisasi yang didalam strukturnya terdiri
dari pemuda-pemuda dan sebagian golongan tua yang memiliki
misi dan visi yang bertujuan untuk membawa Dusun Sudangan
agar bisa lebih baik terutama pada zaman modem saat ini. Tetapi,
mengapa setiap ada masalah yang di wujudkan dalam suatu rapat
selalu saja pendapat para pemuda di mentahkan atau hampir tidak
di gubris oleh golongan tua terlebih tokoh agama Dusun Sudangan
sendiri. Padahal pendapat tersebut bertujuan memajukan pemuda-

pemuda yang ada di Dusun Sudangan.
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Keadaan seperti inilah yang membuat saya berasumsi bahwa
figur pemimpin yang dijadikan panutan dalam hal agama kurang
bisa memberikan solusi terbaik bagi kalangan pemuda terutama
hal-hal yang kaitannya dengan pemuda Dusun Sudangan.. Tapi
saya tidak beranggapan kalau pemuda di Dusun Sudangan tidak
mengenal agama. Karena agama islam sejak kecil sudah di
perkenalkan oleh orang tua kita masing-masing. Dan pemuda
Dusun Sudangan juga memiliki sekolah MI (Madrasah Ibtidaiyah)
sendiri yang mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan agama
dan ilmu pengetahuan lainnya.

b. Adanya segelintir masyarakat yang melakukan prilaku menyimpang

Prilaku menyimpang pemuda seperti Minum-minuman keras
dan Berjudi. Saya katakan terjadi hampir tiap minggu dan pada
saat ada pernikahan yang melibatkan pemuda Dusun Sudangan.
Prilaku seperti: Minum-minuman keras dan Berjudi terbilang
kejadiannya bersamaan apalagi pada saat jokoan’ (pembayaran
uang arisan yang di peruntuhkan bagi anggota karang taruna)
semua pemuda yang tergabung dalam organisasi karang taruna
Dusun Sudangan hadir. Baik yang bekerja di rumah dan bekerja di
kota seperti Surabaya. Prilaku seperti berjudi tebilang tindakan

| yang sangat meresahkan bagi masyarakat Dusun Sudangan
terutama masyarakat yang memiliki séwah karena tempat yang

biasanya digunakan berjudi berada di gubuk serta yang paling
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parah bermain judi ini juga ditenggarahi oleh adanya segelintir
warga yang sudah menjadi orang tua dan segelintir warga ini bukan
asli penduduk Dusun Sudangan.
c¢. Pergaulan bebas

Pergaulan bebas merupakan pergaulan yang berasal dari luar
dusun sudangan. Kalau, di bawah masuk ke dusun akan berakibat
fatal bagi pemuda yang ada di dalam dusun. Karena mereka akan
terpengaruh pergaulan yang di bawah pemuda dari luar dusun.
Disamping itu juga kebanyakkan pengaruh yang berasal dari luar
dusun bisa di bilang banyak sekali negatifnya dibandingkan
positifnya. Oleh karena itu, Prilaku menyimpang yang dilakukan
oleh pemuda dusun sudangan lebih banyak dikeranakan pergaulan
bebas karena zaman sudah modern serta pemikiran dari pemuda
yang sudah berkembang.

d. pengganguran

Seorang pemuda yang tidak memiliki pekerjaan akan selalu
mengikuti prilaku pemuda yang memiliki pekerja padahal pemuda
tersebut akan mengajaknya atau menyuruhnya untuk minum-
minuman keras. Pergaulan seperti inilah yang akan membawa
dampak yang sangat besar terhadap perkembangan pemuda

terutama hal-hal yang negatif.
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Menurut saudara Abdul Rokim secara garis besarnya mengenai
prilaku menyimpang yang dilakukan pemuda di Dusun Sudangan
adalah sebagai berikut:

‘faktor yang mempengaruhi adanya perilaku menyimpang
pada pemuda di Dusun Sudangan saat ini diantaranya: faktor
pemimpin ( kurang adanya seorang pemimpin yang bisa dijadikan
panutan), pergaulan bebas dan adanya segelintir warga dari
golongan tua yang melakukan perilaku menyimpang seperti
Minum-minuman keras, Berjudi dan Pengangguran)®.

4. Saudara Kusaini sekretaris Karang Taruna mengatakan bahwa perilaku yang
dilakukan pemuda yang ada di Dusun Sudangan termasuk perilaku yang
sangat bertentangan dengan keadaan Dusun Sudangan karena prilaku pemuda
seperti Minum-minuman keras dan Berjudi hanya ingin menunjukkan jati
dirinya sendiri. Pemuda yang melakukan prilaku tersebut hanya ingin
menunjukkan kepada masyarakat bahwa pemuda yang dulunya tertekan
dengan masyarakat sekitar dan sekarang mereka bebas dengan kehendak
mereka sendiri apalagi zamannya sudah modern.

Meskipun demikian, kehendak mereka bertentangan dengan kondisi
masyarakat yang berada di Dusun Sudangan. Oleh karena itu sebagai pemuda
saya sarankan tidaklah anda menunjukkan jati diri anda dengan cara

melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama dan norma dalam

¢ Wawancara tanggal 6 Juni 2009 dengan Abdul Rokim di teras rumahnya , pukul 10.30-
12.00 WIB
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masyarakat. Karena norma tersebut harusnya dipatuhi bukannya di langggar.
Meskipun norma tersebut tidak tertulis dalam masyarakat.

Di samping itu juga pemuda yang melakukan prilaku menyimpang
tersebut merupakan generasi penerus masyarakat di Dusun Sudangan yang
akan membawa nama baik dari Dusun Sudangan itu sendiri. Oleh karenanya
alangkah baiknya prilaku tersebut ditinggalkan dan di isi dengan kegiatan-
kegiatan yang positif. Selain itu bukan dengan hanya ingin menunjukkan jati
diri pribadi pemuda tersebut saja.

Tetapi, ada faktor lain yang mempengaruhi prilaku pemuda yaitu
pergaulan bebas. Pergaulan bebas termasuk pergaulan yang sangat besar
pengaruhnya terhadap prilaku menyimpang pemuda. Karena seorang pemuda
apabila sudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, segala hal yang baik dan
jelek tidak akan bisa di bedakan lagi terutama hal-hal yang menyangkut
masalah prilaku atau tindakan.

Sedangkan kurang minatnya pemuda untuk pergi ke masjid hal itu
tergantung pada individu itu sendiri karena dosa dan tidaknya ditentukan oleh
individu itu sendiri dalam melaksanakan ibadah sebagai warga negara yang
beragama islam. Namun disisi lain faktor pemimpin sangat berpengaruh,
karena saya melihat kepentingan pemuda lebih di sepelehkan daripada
kepentingan golongan masyarakat tua terutama dalam kaitannya dengan
program Karang taruna. Dan sebagai penutup saudara kusaini mengatakan:

‘perilaku menyinipang yang terjadi dikarenakan beberaba Jaktor yaitu

dari diri pribadi pemuda sendiri yang ingin menunjukkan jati dirinya,
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pergaulan bebas dan pemimpi (tokoh agama) kurang bisa memberikan
kesempatan kepada pemuda untuk mengembangkan bakat. ¢
5. Bapak Takim selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa: Prilaku yang
dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan seperti Minum-minuman Kkeras,
Berjudi dan Kurang minatnya pemuda pergi ke masjid. di pengaruhi beberapa
faktor diantaranya:
a. Faktor lingkungan sekitar
Bahwa lingkungan yang buruk merupakan salah satu faktor yang
paling potensial melahirkan perilaku menyimpang tersebut. sejak
pergantian pemimpin (kepala desa) masyarakat yang ada di Dusun
Sudangan terutama para pemuda sering melakukan prilaku menyimpang.
Kejadian tersebut hampir dilakukan setiap minggu sekali. Prilaku
menyimpang tersebut diantaranya: Minum-minuman keras dan Berjudi.
Disamping itu juga seorang pemimpin agama (tokoh agama) yang
kurang bisa di jadikan panutan terutama dalam menetralisir kegiatan atau
isu-isu yang sedang berembus di Dusun Sudangan terkait dengan
perilaku serta keinginan pemuda. Oleh karenanya perilaku seperti ini
sering terjadi dan menurut saya yang paling parah adalah ada segelintir
warga yang sudah menjadi orang tua ikut dalam perilaku terutama

berjudi.

7 Wawancara tanggal 8 Juni 2009 dengan Saudara Kusaini di teras rumahnya , pukul
09.00-10.00 WIB
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Faktor lingkungan luar

Faktor ini merupakan faktor yang dampaknya menurut saya sangat
besar terutama bagi pemuda yang berada di luar Dusun Sudangan.
Karena zaman sekarang ini faktor lingkungan luar seperti pergaulan
bebas besar pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat sekitar terutama
para pemuda dan berakibat pada kurang harmonisnya antara pemuda
dengan masyarakat.

Pergaulan bebas dikatakan sebagai pergaulan yang jauh dari
pergaulan yang biasanya. Pergaulan bebas lebih kepada hal-hal yang
bertentangan dengan norma yang berlaku di masyarakat. akan tetapi
imbas dari pergaulan bebas tersebut dapat memunculkan sesuatu yang
baru serta bermanfaat bagi masyarakat di Dusun Sudangan.

Faktor keluarga

Perilaku menyimpang yang dilakukan pemuda di dusun sudangan.
juga banyak dipengaruhi faktor keluarga. Seorang pemuda apabila sudah
tidak betah di rumah. Mereka akan senang berkumpul dengan temannya,
apakah temannya itu baik kepribadiannya ataukah buruk kepribadiannya.
Karena pemuda tersebut ingin menghilangkan kesumpekkanya yang ada
di rumah. Kondisi seperti inilah yang akan lebih cepat pengaruhnya
terhadap pemuda tersebut untuk melakukan perilaku menyimpang.
secara ringkasnya bapak Takim mengatakan bahwa

“Perilaku yang dilakukan pem;zda di Dusun Sudangan di

pengaruhi oleh faktor: Faktor lingkungan sekitar: pemimpin (pemimpin
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agama (tokoh agama) dan pemimpin desa (kepala desa faktor
lingkungan luar (pergaulan bebas) dan faktor keluarga "8
6. Bapak Hambali selaku tokoh masyarakat memberikan pandangannya tentang
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan. Beliau
beliau berpandangan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi prilaku
menyimpang tersebut diantaranya:

Keluarga! kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anaknya.
Apalagi, anaknya sudah bisa mencari uang sendiri. Disamping itu juga
tekanan dari orang tua yang berlebihan terutama bagi pemuda yang bekerja
membantu orang tuanya di rumah.

Pergaulan bebas! Pergaulan bebas sangat besar dampaknya terutama
bagi pemuda yang bekerja di kota-kota besar seperti Surabaya dan sebagainya.
Karena secara tidak langsung kebanyakkan kebiasaan yang di bawa masuk ke
dusun adalah kebiasaan dari pergaulan yang sifatnya hanya mementingkan
kesenangan semata. Kesenangan yang sifatnya positif tidak apa-apa akan
tetapi kebanyakkan kesenangan yang sifatnya itu negatif .

Dan yang terakhir adalah kurang adanya seorang pemimpin yang bisa
memberikan masukkan bagi pemuda Dusun Sudangan. Baik pemimpin dari
segi agama dan pemimpin pemerintahan yang ada di Desa Sudangan
umumnya. Padahal di zaman sekarang ini yang namanya seorang pemimpin

sangat besar pengaruhnya terhadap masyarakat yang dipimpinnya.

8 Wawancara tanggal 9 Juni 2009 dengan bapak Takim di rumahnya , pukul 19.00-20-30
WIB
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Sebelum mengakhiri wawancara bapak hambali mengatakan bahwa
prilaku yang dilakukan pemuda Dusun Sudangan di zaman modern
dikarenakan adanya beberapa hal diantaranya:

“Masalah tentang keluarga, pergaulan bebas serta kurang adanya
seorang pemimpin yang bisa dijadikan panutan baik pemimpin agama (tokoh
agama) dan pemimpin pemerintahan (kepala desa). o

7. Bapak H. Khoiron selaku kepala Dusun Sudangan mengatakan bahwa pemuda
yang berada di Dusun Sudangan terbilang sangat baik kepribadiannya
meskipun ada sedikit pemuda Dusun Sudangan yang kelakuannya arogan,
ugal-ugalan dan bisa di bilang sombong. Tapi kelakuan mereka itu bisa
diredam oleh pemuda lainnya yang selalu mengingatkan. Saya melihat
perkembangan pemuda saat imi cukup signifikan terutama dalam hal
pekerjaan. Mereka banyak yang pergi ke Surabaya mencari pekerjaan dan
tidak menggantungkan hidupnya pada orang tua mereka.

Tetapi, ada juga pemuda yang bekerja dirumah membantu orang
tuanya serta ada juga tidak bekerja alias pengangguran. Hal ini memang sudah
biasa terjadi dikalangan pemuda namun saya berharap pemuda di dusun ini
agar semuanya bisa bekerja dan tidak ada pengangguran. Keadaan masyarakat
di Dusun Sudangan terbilang sangat aman, tentram dan damai. Tetapi,
keadaan tersebut berbalik dengan keadaan saat ini.

Keadaan masyarakat yang sekarang lebih buruk terutama pemuda

Dusun Sudangan. baik mereka yang bekerja di Surabaya dan bekerja

® Wawancara tanggal 13 Juni 2009 dengan bapak Hambali di rumahnya , pukul 19.00-
19.45 WIB
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membantu orang tuanya di rumah terutama masalah kelakuan mereka yang
tidak mencerminkan keadaan yang ada di Dusun Sudangan yang mayoritas
masyarakatnya beragama islam. Saya melihat kelakuan itu terjadi setelah
adanya pergantian kepala desa yang lama dengan kepala desa terpilih.

Hal inilah yang sekarang berembus dikalangan masyarakat terutama di
Desa Sudangan dan khususnya di Dusun Sudangan terutama dikalangan
pemuda dusun. Tapi sebagai Kasun (Kepala Dusun) pasti sangat perihatin
dengan keadaan seperti ini karena saya beranggapan bahwa bukan pergantian
kepala desa semata melainkan ada hal lain yang membuat pemuda berprilaku
seperti itu. Perilaku seperti minum-minuman keras, berjudi dan kurang
minatnya pemuda pergi ke masjid. Prilaku tersebut bukan di akibatkan faktor
dari pergantian kepala desa saja. Melainkan ada faktor lain yang
mempengaruhi pemuda untuk berprilaku seperti itu.

Prilaku seperti minum-minuman keras dan berjudi selalu bersamaan
kejadiannya. Apabila ada permainan judi maka di situ juga ada minum-
minumana keras itulah keadaan yang sekarang terjadi pada pemuda Dusun
Sudangan. apalagi saat ada pernikahan, terutama yang menikah adalah
pemuda maka prilaku seperti minum-minuman keras dan berjudi sudah
menjadi hal yang bisa di bilang biasa. Namun yang saya sesalkan mengapa
perilaku minum-minuman keras dan berjudi sekarang lebih parah. Padahal
perilaku seperti ini sangat bertentangan dengan keadaan masyarakat di Dusun

Sudangan. Sebagai aparat dusun bukannya tidak pernah memberikan
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pengertian tetapi meskipun sudah diberikan penjelasan akan tetapi kejadian
tersebut tetap saja terjadi.

Dari sini saya memberikan pandangan bahwa faktor pergaulan bebas
dan faktor lingkungan sekitar berpengaruh besar terhadap prilaku
menyimpang yang dilakukan oleh pemuda di Dusun Sudangan pada zaman
modern sekarang ini. faktor pergaulan bebas adalah faktor yang sangat besar
dampaknya. Karena, faktor ini akan bisa mengubah kepribadian seseorang
yang dulunya baik menjadi seseorang yang sangat jelek kepribadiannya.
Namun, bisa juga kebalikkannya tergantung kita menyikapinya saja. Dan saya
beranggapan faktor ini sekaranglah yang menjadi pusat perhatian dikalangan
warga. Karena, mereka melihat terutama pemuda yang bekerja di kota besar
seperti Surabaya perilakunya bertolak belakang dengan saat pemuda tersebut
bekerja di rumah membantu orang tuanya.

Sedangkan mengenai faktor lingkungan sekitar. Saya berpendapat
bahwa ada segelintir warga yang senang dengan perilaku seperti minum-
minuman keras dan berjudi. Tetapi, permaianan judi sering sekali dilakukan di
gubuk milik warga yang secara kebetulan juga senang dengan permainan judi
tersebut. dan kejadiaannya hampir tiap minggu. Namun saya sebagai kasun di
Dusun Sudangan ini akan berusaha keras agar perilaku seperti ini tidak lagi
menganggu warga sekitar terutama masyarakat yang memiliki sawah yang
dekat dengan gubuk yang dibuat permainan judi.

Tc@i, apabila kejadian ini sampai terlihat oleh orang luar saya kira

orang tersebut akan berpendapat bahwa Dusun Sudangan merupakan dusun
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yang kaya akan generasi penjudi karena pemainnya kebanyakkan pemuda.
Perihal perilaku kurang minatnya pemuda pergi ke masjid. saya hanya bisa
menjawab kurang adanya sosok seseorang yang bisa dijadikan pemimipin dan
panutan dalam kaitannya dengan urusan agama.

Sebelum menyudahi perkataannya bapak H. Khoiron memberikan
ringkasannya apa saja yang beliau katakan:

“ Bahwa pemuda Dusun Sudangan melakukan perilaku seperti minum-
minuman keras, berjudi dan kurang minat pergi ke masjid di pengaruhi
beberapa faktor di antaranya: faktor lingkungan sekitar faktor lingkungan
luar (pergaulan bebas) dan faktor pemimpin 10,

8. Bapak Akwan selaku aparat desa mengatakan prilaku menyimpang pemuda
Dusun Sudangan dilatarbelakangi adanya beberapa faktor diantaranya:

“faktor keluarga, faktor pergaulan bebas dan faktor dari pergantian
kepala desa serta kurang adanya seorang pemimpin yang bisa di jadikan
panutan terutama dalam hal menampung aspirasi pemuda Di Dusun
Sudangan”.

Penjelasan dari saya ini memang sedikit tetapi anda sendiri pasti sudah
banyak mewancarai masyarakat di dusun ini dan pastinya ada kesamaan
sedikit bukan begitu mas! Lalu beliau masuk ke dalam rumahnya dengan

batuk-batuk karena kondisi badannya yang kurang sehat. !

19 Wawancara tanggal 15 Juni 2009 dengan bapak H. Khoiron di rumahnya , pukul 15.30-
17-10 WIB

° Wawancara tanggal 17 Juni 2009 dengan bapak Akwan di rumahnya , pukul 19.30-
20.00 WIB

" Wawancara tanggal 17 Juni 2009 dengan bapak Akwan di rumahnya , pukul 19.30-
20.00 WIB
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9. Bapak Mas’ud selaku kepala Desa Sudangan mengatakan prilaku yang
dilakukan oleh pemuda di Dusun Sudangan termasuk perilaku yang sangat
mencemarkan nama baik Dusun Sudangan itu sendiri. Tetapi, juga yang
terkena dampaknya adalah Desa Sudangan. karena, Dusun Sudangan masih
termasuk bagian dari Desa Sudangan.

Prilaku yang dilakukan seperti minum-minuman keras, berjudi dan
kurang minatnya pemuda pergi ke masjid sebenarnya memang sudah terjadi
sebelum pemerintahan saya pada periode tahun ini. Perilaku tersebut menurut
saya juga di sebabkan oleh kurang adanya dari aparat desa untuk dapat
mengantisipasi perilaku seperti itu.

Oleh karena itu saya sebagai kepala desa berusaha dengan aparat desa
lainnya agar perilaku seperti ini jangan sampai terjadi di kalangan masyarakat
terutama sekarang yang menimpa pemuda di Dusun Sudangan. karena Dusun
Sudangan merupakan dusun yang memiliki pemuda yang banyak di
bandingkan dengan dua dusun lainnya yaitu Dusun Suwi dan Dusun
Garangan.

Tetapi ada beberapa hal yang mempengaruhi tindakan pemuda
tersebut diantaranya: pergaulan bebas, perihal seperti pergaulan bebas
terbilang sangat besar dampaknya terhadap perilaku pemuda saat ini. Karena
perilaku yang awalnya hanya biasa saja akan berubah menjadi perilaku yang
sangat luar biasa terutama pada salah satu teman pergaulan yang memiliki
kebiasaan buruk. Kebiasaan buruk tersebut akan mudah membawa teman yang

satunya akan mengikutinya apalagi sekarang zamannya sudah modem. apalagi
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pergaulan bebas itu dibawa oleh pemuda yang bekerja di luar kota dan
dilakukan di lingkungan pemuda dusun.

Akan tetapi, ada juga hal lain selain pergaulan bebas yang
menyebabkan perilaku menyimpang pemuda Dusun Sudangan. hal tersebut
menurut saya adalah keluarga, karena keluarga juga memiliki pengaruh
terhadap pemuda yang melakukan perilaku menyimpang tersebut.
pengaruhnya seperti akibat dari tekanan yang keras dari orang tua serta
dilakukan juga dengan tindakan yang melibatkan fisik yang berakibat pada
kurang hormatnya seorang pemuda kepada orang tuanya.

Secara ringkasnya beliau memberikan pendapatnya bahwa perilaku
yang dilakukan pemuda di Dusun Sudangan dikarenakan adanya 2 hal yaitu:
perihal keluarga dan perihal lingkungan luar'’,

Dari beberapa pendapat yang di sampaikan oleh beberapa tokoh
diantaranya tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat desa serta tokoh pemuda
merupakan cerminan dari kondisi Dusun Sudangan yang sebenarnya. Dari
penyajian data diatas peneliti akan melakukan anaiisa data terkait dengan

rumusan masalah yang diajukan.

'2 Wawancara tanggal 3 Juni 2009 dengan bapak Mas’ud di rumahnya, pukul 09.00-10.00
wiB
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C. ANALISIS DATA
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 9 orang dari
berbagai elemen masyarakat di Dusun Sudangan, peneliti menemukan
beberapa hal dilapangan diantaranya:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku menyimpang pemuda di zaman
modern
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan di
lapangan, peneliti menemukan bahwa yang memprngaruhi terjadinya
prilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda dusun sudangan, desa
sudangan, kecamatan glagah, kabupaten lamongan ada 2 faktor yaitu:
faktor lingkungan sekitar yang meliputi: Pemimpin, Keluarga, Adanya
segelintir warga yang melakukan prilaku menyimpang, Teman
sepermainan dan Pengangguran. Sedangkan faktor lingkungan luar
hanya meliputi pergaulan bebas.
A. Lingkungan Sekitar
Peneliti menemukan bahwa lingkungan sekitar yang buruk
merupakan salah satu faktor yang paling potensial yang dapat
menimbulkan perilaku-perilaku bagi warganya. Meskipun, dalam
lingkungan tersebut mayoritas masyarakatnya beragama islam
karena agama saat ini hanya dijadikan sebagai syarat sebagai
warga Negara. faktor lingkungan sekitar menurut peneliti meliputi:
pemimpin, keluarga, banyaknya penganguran serta adanya

segelintir masyarakat terutama warga masyarakat golongan tua.
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Pemimpin

Pemimpin merupakan seseorang yang dihormati,
disegani (bahasa jawanya disungkani) serta di jadikan panutan
dalam sebuah pemerintahan. Baik seseorang tersebut menjadi
presiden, tokoh masyarakat, tokoh agama dan lain-lain. akan
tetapi seorang pemimpin tidak akan dihormati, disegani (bahasa
jawanya disungkani) serta dihormati apabila seorang pemimpin
tersebut hanya mementingkan salah satu pihak.

Oleh karena itu peneliti menemukan bahwa figur
seorang pemimpin di dalam masyarakat Dusun Sudangan
kurang bisa di jadikan panutan dalam mengayomi
masyarakatnya sesuai dengan kapasitasnya sebagai seorang
pemimpin. Pemimpin di sini bukan hanya pemimpin
pemerintahan terutama kepala desa sudangan disamping itu
juga melibatkan tokoh agama yang ada di dalam lingkungan
sekitar dusun sudangan. Hal inilah yang sekarang terjadi di
dusun sudangan. tokoh agama dianggap pemuda dusun
sudangan kurang bisa memberikan kesempatan kepada pemuda
dusun untuk bisa mengembangkan kreatifitas mereka.

Hal ini terbukti dalam sebuah rapat yang dihadiri oleh
golongan tua dan para pemuda. Dalam rapat tersebut pendapat
dari pemuda kurang bisa didengar oleh golongan tua terutama

tokoh agama, padahal sebuah rapat bukan hanya mementingkan



73

salah satu golongan saja melainkan harus mementingkan
keduanya. Oleh karena itu, apabila keadaan seperti ini terjadi
terus menerus yang ada hanyalah konflik dan tidak akan ada
akhimya.
e Keluarga
Perilaku menyimpang pemuda juga banyak di pengaruhi
oleh faktor keluarga. Sebuah keluarga yang terdiri dari bapak,
ibu serta anak. Orang tua akan bisa mengantisipasi hal-hal yang
berkaitan dengan perilaku menyimpang pemuda saat ini.
Apabila seorang tua mau memperhatikan perilaku anaknya baik
dengan siapa anak tersebut berteman serta pada waktu anak
lulus dari bangku sekolah terutama selesai SMA (Sekolah
Menengah Atas) karena pada usia inilah masa-masa seorang
anak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Baik
lingkungan dari dalam dan lingkungan dari luar. Disamping itu
orang tua juga tidak harus memaksakan kehendaknya hal
tersebut akan sangat mempengaruhi hubungan orang tua dan
anak akan mudah terjadi yang namanya kerenggangan diantara
kedua pihak.
e Adanya segelintir warga yang melakukan perilaku menyimpang,.
Perilaku menyimpang yang ada di Dusun Sudangan
bukan hanya dilakukan oleh pemuda Dusun Sudangan éaja.

akan tetapi, dilakukan juga oleh segelintir warga masyarakat
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golongan tua. Dan yang peneliti ketahui sendiri bahwa
kebanyakkan warga masyarakat golongan tua yang melakukan
perilaku menyimpang tersebut adalah warga masyarakat
pendatang.
e Teman sepermainan

Peneliti menemukan bahwa teman sepermainan juga
berpengaruh terhadap prilaku menyimpang. Contoh: Seorang
pemuda akan mudah terpengaruh  dengan teman
sepermainannya. Karena, mereka menganggap teman
sepermainan merupakan teman yang sangat baik dibandingkan
dengan kakak kandung mereka sendiri. Tapi semuanya itu
tergantung pada diri individu masing-masing. Karena karakter
setiap pemuda berbeda dengan karakter pemuda yang lainnya.

e Penganguran

Peneliti menemukan bahwa pengangguran yang ada di
Dusun Sudangan juga memiliki pengaruh dalam hal perilaku
menyimpang karena seorang pemuda akan mudah untuk
melakukan perilaku tersebut. Pengangguran yang biasanya di
bilang kebanyakkan orang sebagai sampah masyarakat
termasuk istilah yang benar. Karena dengan adanya
pengangguran di dusun sudangan perilaku menyimpang seperti
minum-minuman keras, berjudi dan kurang minétnya pemuda

pergi ke masjid akan terus terjadi dan sampai kapan
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berakhirnya, melihat masyarakat Dusun Sudangan yang
mayoritas warganya bergama islam.
B Faktor Lingkungan Luar

Sedangkan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari
lingkungan luar. Berdasarkan temuan di lapangan, faktor lingkungan luar
di wilayah Dusun Sudangan juga turut mempengaruhi timbulnya perilaku
menyimpang pemuda di Dusun Sudangan, Desa Sudangan, Kecamatan
Glagah, Kabupaten Lamongan.

Faktor lingkungan luar kebanyakkan berasal dari pergaulan bebas,
karena sekarang ini zaman sudah modermn dan berakibat pada cara
seseorang berhubungan dengan orang, karena manusia adalah makhluk
sosial yang artinya mereka akan membutuhkan orang lain dan tidak bisa
hidup sendiri. Akan tetapi, apabila dalam berhubungan dengan orang lain
kita akan bisa mengetahui mana baik dan buruk dalam pergaulan.
Semuanya itu tergantung pada individu masing-masing.

Sedangkan peneliti melihat serta berpedoman pada temuan di
lapangan bahwasanya pergaulan yang di lakukan oleh pemuda Dusun
Sudangan terutama pemuda yang bekerja di Surabaya sangat berdampak
pada pemuda yang berada di lingkungan Dusun Sudangan. hal ini terlihat
dari kebiasaan mereka minum-minuman keras serta berjudi pada saat akhir
pekan. Kondisi ini berpengaruh juga pada pemuda yang tinggal di
kampung terutama pada kurang minatnya pemuda untuk pergi ke masjid,

apalagi pemuda yang pulang dari Surabaya. Padahal kondisi masyarakat
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Dusun Sudangan mayoritas beragama Islam yang mengenal baik dan
buruknya suatu prilaku atau tindakan. Akan tetapi semuanya juga
tergantung pada setiap individu sendiri.
2. Beberapa Pandangan Masyarakat Tentang Perilaku Menyimpang Pemuda Di
Zaman Modern:

Pandangan masyarakat seputar perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
pemuda di Dusun Sudangan. secara singkatnya akan di paparan sesuai dengan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Dari keseluruhan pandangan atau pendapat masyarakat seputar prilaku
menyimpang yang dilakukan pemuda di dusun sudangan pada zaman modern.
Mereka mengatakan bahwa pemuda yang ada di Dusun Sudangan melakukan
perilaku menyimpang di pengaruhi adanya beberapa faktor diantaranya: faktor
lingkungan sekitar dan lingkungan luar yang kurang baik.

Faktor yang berasal dari lingkungan sekitar seperti Pemimpin, keluarga,
adanya segelintir masyarakat yang melakukan perilaku menyimpang, teman
sepermainan serta pengangguran.

Sedangkan faktor yang ke dua adalah faktor yang berasal dari luar yaitu:

pergaulan bebas yang dilakukan pemuda yang berasal dari pergaulan yang ada

di kota-kota besar tempat mereka bekerja seperti Surabaya. Selanjutnya
mereka lakukan di dusun sudangan yang mengakibatkan berdampak pada
pemuda yang berada di kampung. Terutama bﬂlaku menyimpang seperti

Minum-minuman keras dan Berjudi.
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D. PEMBAHASAN

Selanjutnya peneliti menganalisa temuan yang ada di lapangan dengan
menggunakan teori yang sesuai dengan fenomena yang ada di masyarakat
Dusun Sudangan yaitu prilaku menyimpang yang dilakukan pemuda di zaman
modern seperti Minum-minuman keras, Berjudi dan Kurang minatnya pemuda
pergi ke masjid.

Sebenarnya, menganalogikan perilaku menyimpang dengan penyakit
sosial tidaklah benar. Sebab, suatu penyakit timbul akibat sesuatu sebab yang
tidak disangka-sangka, dan kemunculannya juga sudah diperhitungkan untuk
segera dilenyapkan. Apalagi kemunculan dari perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh pemuda di di Dusun Sudangan terjadi pada saat zaman
sekarang atau zaman modern. Prilaku menyimpang atau biasanya di kenal
dengan sebutan kenakalan remaja lebih tepatnya disebut sebagai problem
sosial. Ia muncul di karenakan beberapa pengaruh dan pengaruhnya berbeda-
beda seperti yang terjadi pada pemuda Dusun Sudangan.

Diantaranya: faktor Pemimpin! Apabila kurang bisa mengayomi
bawahannya akan terjadi disfungsi dan berakibat pada kurang harmonisnya
antara pemimpin tersebut dengan bawahannya. Faktor Keluarga! Keluara
merupakan suatu tempat yang bisa di jadikan sarana untuk menyelesaikan
suatu permasalahan di dalam anggotanya. Akan tetapi apabila anggota terkecil
(anak) mendapatkan perlakuan yang tidak sesuai dengan keinginannya atau
bisa dikatakan kurang perhatian dan kasih sayang serta sering mendapatkan |

tekanan baik berupa ucapan ataupun perbuatan terhadap fisik maka yang
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terjadi adalah kesenjangan antara anggota dalam keluarga tersebut. Fakror
Teman sepermainan! Seorang teman yang baik seharusnya mengajak
temannya yang lain melakukan hal-hal yang bermanfaat. Tetapi seseorang
mengajak teman sepermainannya melakukan hal-hal yang menyimpang akan
berakibat pada lingkungan yang mereka tempati sendiri artinya mereka akan
merasa di kucilkan baik dari keluarga dan masyarakat sekitar tempat mereka
tinggal. Faktor Adanya segelintir warga yang melakukan prilaku
menyimpang! Memang sedikit orang yang melakukan prilaku menyimpang
pada golongan tua. akan tetapi imbasnya besar sekali terhadap pemuda.
Mereka akan merasa senang bila melakukan prilaku menyimpang tersebut
dikarenakan ada orang yang lebih tua dari mereka. Kondisi inilah yang
mengakibatka fungsi dari golongan tua tersebut berubah menjadi fungsi yang
buruk di mata pemuda. Padahal sebagai golongan tua seharusnya memberikan
saran pada pemuda agar tidak melakukan prilaku menyimpang tersebut.
Faktor Pengangguran! Faktor ini merupakan faktor yang saat ini sangat di
perhatikan oleh warga masyarakat di dusun sudangan. dikarenakan banyaknya
prilaku menyimpang yang dilakukan oleh pemuda pada dasarnya bersumber
pada kurang adanya lapangan pekerjaan serta mudah terpengaruhnya seorang
pemuda yang tidak punya pekerjaan (pengangguran) terjerumus kepada
prilaku menyimpang. Sedangkan faktor yang terakhir adalah akibat dari
Pergaulan Bebas! Pergaulan zaman sekarang sangat erat kaitannya dengan
hal-hal yang sifatnya bertentangari dengan kondisi atau budaya tempat méreka

tinggal. Kondisi seperti inilah yang sekarang terjadi pada masyarakat Dusun
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Sudangan terutama para pemuda. Prilaku seperti minum-minuman keras,
berjudi dan kurang minatnya pemuda pergi ke masjid menjadi bahasan
dikalangan warga. Padahal mereka senang melihat anaknya bekerja di kota.
Akan tetapi mereka juga menyesalkan mengapa prilaku seperti itu justru
terjadi di saat mereka sudah bisa mendapatka uang dari keringat mereka
sendiri.

Dampak sosiologi perilaku menyimpang pemuda adalah retaknya
hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat. menganggu
ketentraman umum, meningkatnya degradasi moral yang kesemuannya itu
mengarah kepada disequilibrium sosial, jika fenomena ini dibiarkan begitu
saja maka bisa jadi bangsa Indonesia mengalami keterpurukan akibat generasi
mudanya tidak mampu membangun bangsanya.

Dari landasan teori yang dimiliki, peneliti menemukan kesesuaian
teoritis praktis dengan pemahaman fungsionalisme struktural tentang
keseimbangan sosial yang di tentukan oleh fungsi tiap-tiap elemennya adalah
benar. perilaku menyimpang pemuda bisa menimbulkan disequilibrium sosial.
Penyebab hal ini adalah tidak berfungsinya keluarga dengan baik, kondisi
lingkungan sekitar (adanya segelintir warga yang ikut melakukan prilaku
menyimpang, teman sepermainan dan pengangguran) yang tidak sesuai. Serta
adanya hubungan yang kurang harmonis antara pemuda dengan tokoh-tokoh
masyarakat terlebih pada pemimpin agama (tokoh agama) dan pemimpin
pemerintahan (kepala desé) yang berakibat pada kurang percay;anya pemuda

dan berujung pada suatu disfungsi antara fungsi seorang pemimpin dengan
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bawahannya. Di samping itu juga dalam teorinya Talcott Parsons menjelaskan
juga tentang AGIL yaitu Adaptation, Goal attainment, Integration dan
Latency. Disini Adaptation (menyesuaikan diri) seorang pemuda terhadap
masyarakat harus bisa menyesuaikan diri dengan kondisi masyarakat terutama
dalam hal norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Apabila pemuda
tersebut tidak bisa menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berada dalam
masyarakat, maka yang akan terjadi adalah pemuda tersebut akan dikucilkan.
Karena dalam suatu masyarakat terutama masyarakat yang agamis,
masyarakat tersebut memiliki tujuan demi kemajuan masyarakat dalam suatu
desa tersebut. Oleh karenanya harus ada kesinambungan yang erat antar
anggota dalam masyarakat tersebut serta dorongan dari individu-individu
dalam masyarakat agar tercipta yang namanya keteraturan dalam masyarakat

baik dari golongan tua dan golongan muda.



